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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi membuat akses pengetahuan menjadi
semakin luas dan instan, namun kondisi tersebut juga memunculkan fenomena
Dunning-Kruger Effect, yaitu bias kognitif yang menyebabkan seseorang memiliki
rasa percaya diri berlebih terhadap kemampuan atau pengetahuannya sendiri.
Fenomena tersebut banyak ditemukan dalam kehidupan sosial. Berangkat dari
pengalaman pribadi dan pengamatan sosial, penulis memvisualisasikan fenomena
tersebut ke dalam karya seni grafis cetak tinggi. Penciptaan karya ini bertujuan
menghadirkan refleksi mengenai pentingnya kesadaran berpikir, kemampuan
memahami keterbatasan diri, serta sikap kritis dalam menerima dan menyebarkan
informasi di informasi saat ini.

Kata kunci: Dunning-Kruger Effect, metakognitif, seni grafis
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ABSTRACT

The development of information technology has made access to knowledge
increasingly widespread and instantaneous, but this has also given rise to the
Dunning-Kruger Effect, a cognitive bias that causes individuals to overestimate
their own abilities or knowledge. This phenomenon is frequently found in social
life. Drawing on personal experience and social observations, the author visualizes
this phenomenon in a relief printmaking. This work aims to reflect on the
importance of conscious thinking, the ability to understand one’s limitations, and a
critical attitude in receiving and disseminating information in today's information
age.

Keywords: Dunning-Kruger Effect, metacognition, printmaking
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penulis tumbuh pada era perkembangan teknologi informasi yang
membuka akses terhadap pengetahuan menjadi semakin luas, terbuka, bahkan
instan. Persebaran informasi yang dahulu sulit dijangkau, kini dapat dengan mudah
bertebaran. Kondisi ini membawa manfaat besar, sekaligus tantangan baru berupa
banjir informasi yang seringkali tanpa bantuan pemahaman memadai. Hal ini
berpengaruh dalam proses belajar dan berbagi pengetahuan, khususnya bagi
penulis. Sejak kecil, penulis memiliki ketertarikan terhadap cara kerja dunia sekitar.
Hari ini pun, penulis sering tertarik untuk mencari tahu tentang informasi yang
menurut penulis menarik untuk diulik, baik yang tersedia di dunia nyata, maupun
saat berselancar di ‘media sosial, yang merupakan pengalaman menarik yang
menguras waktu. Sesampainya pada salah satu momen, penulis menemukan
postingan dengan tiga kata yang terasa asing di kepala. Tiga kata itu adalah
Dunning-Kruger Effect. Ketika membacapostingan tentang Dunning-Kruger Effect
pada platform Twitter, muncul rasa tidak nyaman dan sedikit tersinggung saat
melihat penjelasan singkat mengenai teori tersebut karena fenomena ini bisa terjadi
dalam diri penulis. Fenomena ini bukan hanya pengalaman pribadi, tetapi menjadi
pola sosial pada era ini sehingga layak menjadi objek penciptaan.

Dunning-Kruger Effect ini sangat penting untuk dikaji dan dikembangkan
ke dalam penciptaan seni grafis, karena ini adalah fenomena persepsi yang menurut
pengamatan penulis ternyata banyak bermunculan sehingga dirasa bahwa ini harus
divisualkan dalam karya. Selain menganggap teori dan fenomena ini dapat
divisualisasikan, teori ini pada akhirnya berpengaruh terhadap cara penulis dalam
mengendalikan diri, bersosialisasi, dan mengembangkan rasa empati. Teori ini
pertama kali diperkenalkan oleh David Dunning dan Justin Kruger pada tahun 1999
melalui sebuah artikel penelitian berjudul “Unskilled and Unaware of it”.

Penelitian tersebut berusaha membuktikan mengapa beberapa individu
dengan kemampuan rendah cenderung merasa dirinya mampu, dan melebih-

lebihkan kompetensinya, serta tidak jarang dilakukan sambil menjatuhkan individu



lainnya (Ehrlinger et al., 2008). Kruger & Dunning (1999: 2) mengatakan
“kegagalan untuk menyadari bahwa seseorang telah berkinerja buruk malah akan
membuat seseorang berasumsi bahwa ia telah berkinerja baik. Fenomena ini
merupakan bentuk faktor lain seperti akses kelebihan informasi, dan post-truth,
dimana emosi dan keyakinan pribadi ataupun kolektif kadang kala mengalahkan
fakta. Kondisi ini turut memperkuat terjadinya kesalahan dalam menilai
kemampuan.

Jika membawa fenomena ini kedalam aspek kehidupan bersosial, efek ini
dapat ditemukan di berbagai aspek kehidupan dan bisa menimbulkan keresahan.
Khususnya pada media sosial, banyak individu atau netizen yang merasa cukup
memahami suatu isu hanya karena melihat potongan informasi atau opini singkat,
lalu dengan percaya diri membagikan pandangan yang belum tentu akurat, yang
akhirnya akan menarik diri, menonaktifkan komentar, atau bahkan mengunci profil
mereka saat benturan realita memaksa mereka untuk sadar. Hal ini dapat berbahaya
jika dilakukan secara masif yang dapat mempengaruhi sudut pandang suatu
individu, bahkan komunitas terhadap sesuatu, dan  lebih berbahaya dapat
memunculkan hoax dan misinterpretasi yang muncul akibat rendahnya
kemampuan, dalam hal ini kemampuan literasi (Kementerian Komunikasi dan
Digital, 2020). Kondisi ini menciptakan paradoks baru di era informasi, yaitu
semakin mudah pengetahuan diakses, semakin besar pula peluang kesalahan dalam
menilai kemampuan diri-sendiri. Namun, fenomena- tersebut tidak hanya terjadi
pada orang lain, melainkan cermin refleksi bagi diri sendiri. Dalam proses
berkomunikasi, berkarya maupun belajar, sering kali muncul rasa yakin dan
percaya diri berlebih terhadap kemampuan dan pengetahuan pribadi, yang pada
akhirnya disadari sebagai bentuk ketidaktahuan yang belum terungkap seiring
bertambahnya kesadaran. Kesadaran, dalam hal ini menjadi titik refleksi penting
bahwa manusia kerap terjebak antara keyakinan dan ketidaktahuan. Proses
menyadari dan menerima keterbatasan tersebut menjadi bagian dari perjalanan
memahami diri sendiri. Seperti yang dikatakan A.Y., Shin (2022: 2) “kita perlu
menyadari apa yang tidak kita ketahui untuk belajar lebih banyak”.
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